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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas aporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Berdasarkan hasil uji deskriptif menunjukan 

rata-rata capaian sebesar 80. Hasil uji parsial (t) menunjukan bahwa 

variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kualitas aporan Keuangan Pemerintah 

Daerah dengan nilai thitung > ttabel 2.012 dan nilai signifikan 0,016 < 0,05. 

Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji f) menunjukan bahwa nilai Fhitung 

122.722 dengan nilai sig. 0,000. Dimana nilai sig. 0,000 < ɑ= 0,05 maka 

secara simultan variabel independen Sumber Daya Manusia berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kualitas aporan Keuangan 

Daerah. Berdasarkan hasil uji koefisien menunjukan nilai 88,2% dimana 

besarnya nilai tersebut mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

terikat. 

2. Pengaruh Pengawasan Keuangan Daerah terhadap Kualitas aporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

deskripsi variabel pengawasan kuangan daerah memproleh nilai rata-rata 

capaian indikator 70. Hasil uji pasrial (uji t) menunjukan bahwa variabel 

Pengawasan Keuangan Daerah berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kualitas aporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan nilai t hitung 

6.000 > t tabel 2.012 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil uji secara 
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simultan menunjukan bahwa variabel Pengawasan Keuangan Daerah ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas aporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. Dapat dilihat dari nilai Sig. 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

hasil uji koefisien menunjukan nilai 88,2% dimana besarnya nilai tersebut 

mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

3. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah. Berdasarkan hasil penelitian deskripsi variabel sistem 

pengendalian intern memperoleh nilai rata-rata capaian indikator 90. Hasil 

uji parsial (uji t) menunjukan bahwa variabel Sistem Pengendalian Intern 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah dengan nilai thitung 6.935 > ttabel 2.012 dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil uji simultan (uji f) menunjukan 

bahwa variabel Sistem Pengawasan Intern berpengaruh secara simultan 

maupun secara parsial terhadap variabel terikat yaitu Kualitas aporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. Dimana nilai uji secara simultan Fhiting 

22.722 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji koefisien 

menunjukan nilai 88,2% dimana besarnya nilai tersebut mampu 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

6.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menguji kembali variabel-

variabel dari peneliti sebelumnya, sehingga dapat memperoleh hasil yang 

lebih konstan dari peneliti sebelumnya. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang untuk kedepannya 

meningkatkan Sumber Daya Manusia karena kualitas suatu laporan 

keuangan selalu berkaitan dengan Sumber Daya Manusiannya dan salah 

satu cara untuk bisa meningkatkan Sumber Daya Manusia pada suatu 

instansi yaitu dengan melakukan pelatihan, pembinaan mengenai 

pengelolaan atau penyusunan keuangan. Khususnya pada bagian 

karakteristik pribadi yang tergolong masih rendah dengan skor 70. 

Tujuannya untuk mengembangkan individu dalam hal meningkatkan 

keterampilan, kemampuan dan karakteristik yang dimiliki. 

3. Pengawasan Keuangan Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang 

harus terus dikontrol sistemnya, dari hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengelolaan keuangan masih tergolong sangat rendah dengan skor 54. 

Dengan demikian hal ini diharapkan kedepannya setiap kegiatan harus 

diberi perbandingan dari masa ke masa agar dapat menjadikan sistem 

Pengawasan yang dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik dan 

dapat membantu dalam pengambilan keputusan.  

4. Sistem Pengendalian Intern pada Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang 

sudah bagus penerapannya mulai dari berbagai unsur-unsur didalamnya 

agar kedepannya dapat terkontrol sehingga menciptakan/membuat laporan 

keuangan yang baik dan dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

nantinya. 

 


